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Black soldier fly (BSF) maggots (Hermetia illucens)
produced from organic waste have potential as an
alternative feed ingredient in an integrated catfish-bok choy
bucket culture system. This study aims to optimize maggot
rearing substrates and to evaluate catfish growth and bok
Keywords choi yield in an integrated cultivation system under partial
: P or total substitution of commercial pellets with maggots. The
g?gigtggogfzj’”z:g,,zzir)sst;,t;g?g’ study was conducted from Septembgr 2022 to March 2923
maggot BSF, pakcoy yield at the Agroecotechnology Experimental Farm, Trilogi
’ University, Jakarta. Two experiments were performed, each
arranged in a single-factor randomized complete block
design. The first experiment identified the best maggot
rearing substrate using four treatments: rice residue,
vegetable waste, coconut residue, and a mixed substrate
(rice residue + vegetable waste + coconut residue). The
best-performing substrate from Experiment 1 was then
used for maggot production in Experiment 2. The second
experiment assessed the effectiveness of maggots as
catfish feed in cultivation system by comparing three
feeding treatments (pellets, maggots, and a 50:50 pellet—
maggot mixture) across three bok-choy cropping periods.
The mixed substrate was the best rearing medium for the
maggot growing phase. Replacing pellets with maggots at
50% and 100% did not significantly affect harvested catfish
length and weight and did not reduce bok-choy yield in the
integrated cultivation system.
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1. Pendahuluan

Penelitian tentang maggot atau larva lalat black soldier fly (BSF) berkembang pesat
dalam beberapa tahun terakhir. Kemampuannya yang berhasil mendegradasi sampah organik
memainkan peran khusus dalam penanganan pengolahan sampah. Secara alami, serangga
telah terbukti berperan positif dalam biodekomposisi bahan organik (Sastro 2016). Larva BSF
dilaporkan mampu mereduksi sampah sayuran dan buah-buahan hingga 74% (Firdausy et al.
2021). Selain sebagai agen biodegradasi, maggot juga memiliki kandungan protein tinggi
sehingga berpotensi sebagai pakan alternatif.

Kandungan nutrisi pada maggot dipengaruhi oleh media tumbuh/substrat yang
digunakan. Maggot yang diberi pakan 75% ampas tahu dan 25% feses ayam menghasilkan
kadar protein sebesar 42,98% (Santi et al. 2020), sedangkan maggot yang diberi campuran
limbah nasi, sayur dan buah memiliki kandungan protein 30,5% (Sugiarto dan Agustin 2024).
Kisaran protein maggot (+30-40%) sebanding dengan kandungan protein pelet ikan yang
yang umumnya berkisar 32-34% (Ekasari et al. 2024), sehingga maggot berpeluang
menggantikan sebagian atau seluruh fungsi pelet sebagai pakan ikan.

Ikan lele (Clarias gariepinus) merupakan komoditas ikan air tawar yang banyak
dibudidayakan. l|kan lele memiliki nilai ekonomi tinggi, yang budidayanya dapat
dikombinasikan dengan penggunaan kolam terpal atau dibesarkan di dalam ember yang
dikenal dengan istilah budikdamber. Menurut Aini et al. (2020), sistem budikdamber memiliki
banyak keunggulan, antara lain: tidak ada biaya listrik dan aerator, dapat dilaksanakan pada
lahan yang sempit, murah, menghasilkan berbagai sayuran dengan ruang yang minimal,
mampu memproduksi protein hewani, serta dapat dijadikan sebagai peluang usaha.

Berbagai studi pada budidaya lele konvensional menunjukkan penggunaan maggot
sebagai pakan lele dengan kombinasi 50% maggot dan 50% pelet dapat menghemat biaya
pengadaan pakan sebesar 22,74% (Fauzi dan Sari 2018). Pemberian 75% pelet dan 25%
maggot memberikan hasil lebih baik pada budidaya ikan lele dumbo dengan parameter bobot,
panjang dan angka kematian, jika dibandingkan pemberian 100% pelet (Noorsyafina et al.
2023). Temuan terbaru juga melaporkan bahwa pemanfaatan larva BSF dalam formulasi
pakan lele berpotensi mendukung kinerja produksi, antara lain melalui perbaikan
pertumbuhan dan efisiensi pakan ketika sumber protein pakan digantikan sebagian hingga
penuh oleh BSF (Hervé et al. 2025).

Namun, pemanfaatan maggot sebagai pakan ikan lele dalam sistem budikdamber
terpadu masih belum banyak dikaji, terutama terkait optimasi media produksi maggot berbasis
limbah organik dan efektivitas substitusi pelet dengan maggot terhadap pertumbuhan ikan
sekaligus hasil tanaman yang dibudidayakan bersama. Kesenjangan informasi ini
menyebabkan urgensi kajian menjadi penting untuk memastikan bahwa penggunaan maggot
tidak hanya layak secara nutrisi dan ekonomi, tetapi juga kompatibel dengan kinerja sistem
budikdamber secara keseluruhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan media produksi maggot BSF serta
mengevaluasi kinerja sistem budikdamber terpadu lele—pakcoy pada berbagai komposisi
pakan lele berbasis maggot. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif pada sistem budidaya terpadu,
sekaligus menjadi referensi praktis bagi pembudidaya skala rumah tangga dalam mengelola
limbah organik menjadi sumber pakan dan meningkatkan efisiensi budikdamber.
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2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai dengan bulan Maret
2023 di Kebun Percobaan Agroekoteknologi, Fakultas Sains, Teknik, dan Desain Universitas
Trilogi, Jakarta. Kegiatan penelitian meliputi produksi maggot BSF serta evaluasi kinerja
sistem budikdamber terpadu lele-pakcoy.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya adalah ember dengan volume 80
L, baki, gelas plastik ukuran 400 ml, kawat, solder, alat tulis, tray semai, timbangan digital,
jangka sorong, penggaris, dan termohigrometer. Bahan yang digunakan yaitu larva maggot,
pelet ikan, limbah nasi, limbah sayur, limbah ampas kelapa, bibit ikan lele Varietas
Sangkuriang, media tanam arang sekam, benih pakcoy (Brassica rapa L.) Varietas Nauli F1.

2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pendekatan kuantitatif yang
terdiri atas dua set percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu
faktor pada masing-masing percobaan. Percobaan satu bertujuan untuk mengidentifikasi
media tumbuh maggot yang paling efektif, tediri atas empat taraf percobaan, yakni media
ampas nasi (L1), sayur (L2), ampas kelapa (L3), dan media kombinasi (campuran nasi, sayur,
dan ampas kelapa) (L4).

Percobaan kedua bertujuan untuk mengetahui efektivitas maggot terhadap budidaya
ikan lele dan pakcoy dengan sistem budikdamber. Percobaan kedua terdiri atas tiga taraf,
yaitu: pelet (P0), maggot (P1), dan kombinasi pelet dan maggot dengan perbandingan 50:50
(P2). Pemeliharaan ikan lele dilakukan selama 19 minggu hingga mencapai ukuran layak
panen. Periode pemeliharaan tersebut selaras dengan periode budidaya pakcoy selama tiga
periode tanam (T1-T3). Waktu panen mengikuti pertumbuhan pakcoy yang bergantung pada
ketersediaan nutrien dari sistem budikdamber serta tambahan jeda waktu antarperiode untuk
persemaian dan pindah tanam bibit. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali dengan
setiap ulangan terdiri atas 10 tanaman yang seluruhnya diamati, sehingga diperoleh 90 unit
percobaan.

2.4 Prosedur Penelitian

Tahapan awal untuk perbanyakan maggot dilakukan dengan membangun rumah
berukuran 4 x 2 m. Bahan yang digunakan adalah kayu sebagai rangka, jaring kasa berwarna
hijau sebagai dinding dan genteng polikarbonat sebagai atap untuk melindungi rumah maggot
agar tetap ternaungi. Rumah maggot terdiri atas dua ruangan yakni ruang pembesaran
maggot dan ruang tempat bertelurnya lalat BSF. Pembesaran maggot dilakukan dalam wadah
atau baki dengan media tumbuh/limbah sampah sebagai pakan sesuai dengan taraf
perlakuan. Sumber telur/larva awal BSF (Hermetia illucens) untuk memulai perbanyakan
maggot diperoleh dari Suku Dinas Lingkungan Hidup Jakarta Timur.

Pemberian pakan (media tumbuh) maggot dilakukan setiap dua hari sekali. Maggot
perlu ditimbang terlebih dahulu bobotnya untuk mengetahui pertumbuhan selama masa
pembesaran. Maggot dapat dipanen setelah 15 hari. Pada saat pemanenan, maggot dan
bekas maggot (kasgot) perlu dipisahkan. Bobot maggot dicatat kemudian dijadikan sebagai
pakan lele yang dibudidayakan dengan sistem budikdamber.

Persiapan budikdamber diawali dengan penyemaian benih pakcoy selama 7 hari,
kemudian dilakukan pindah tanam pada gelas plastik berukuran 400 ml yang telah dilubangi
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pada bagian bawah dan berisi media tanam arang sekam. Kawat digunakan sebagai pengait
gelas plastik pada bagian tepi dalam ember yang berukuran 80 L sebanyak 9 ember. Setiap
ember ditanami 10 tanaman pakcoy sehingga diperoleh 90 tanaman. Penempatan ember
harus mendapatkan sinar matahari agar proses fotosintesis optimal.

Ember diisi air sebanyak 60 liter dari kapasitas 80 liter. Mengacu pada praktik
budikdamber (Nursandi 2018), kualitas air (termasuk pH) perlu berada pada kondisi yang baik
sebelum penebaran bibit, namun karena keterbatasan pH meter di lapang, air baku
dikondisikan dengan cara ditampung terlebih dahulu. Air dibiarkan selama 5—7 hari dalam
wadah untuk menurunkan residu klorin yang berpotensi toksik bagi ikan, sehingga membantu
menstabilkan kondisi air sebelum bibit lele ditebar. Gelas dengan media tanam arang sekam
dikaitkan pada bibir ember sampai menyentuh permukaan air. Bibit lele dimasukkan
bersamaan dengan proses pindah tanam pakcoy. Jumlah bibit lele yang digunakan pada
setiap ember dengan volume air 60 liter adalah 60 ekor lele. Satu ekor ikan lele untuk satu
liter air (Nursandi 2018). Bibit lele yang digunakan berukuran 9-10 cm. Penyulaman dilakukan
segera jika terdapat tanaman atau ikan yang mati di awal penelitian.

Ikan lele diberi pakan sebanyak 3% dari bobot total ikan (Setijaningsih dan
Suryaningrum 2015). Biomassa ikan ditentukan berdasarkan penimbangan sampel ikan
setiap minggu, kemudian dosis pakan harian dihitung ulang dan disesuaikan agar tetap
sebesar 3% dari bobot total ikan. Pemberian pakan lele diberikan dua kali dalam sehari yaitu
pagi dan sore hari sesuai dengan taraf perlakuan. Pengurasan pada ember dilakukan setiap
dua minggu sekali sebanyak 50% dari total ketinggian air atau sebanyak 30 liter air.
Pengamatan dimulai satu minggu setelah proses pindah tanam dilakukan, dengan interval
satu minggu sekali hingga lele dapat dipanen. Panen lele dilakukan pada akhir pemeliharaan
(minggu ke-19) ketika bobot telah mencapai ukuran layak panen, sedangkan pakcoy dipanen
setiap periode tanam setelah tanaman mencapai ukuran layak panen (waktu panen bersifat
fleksibel sesuai pertumbuhan).

2.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada percobaan satu dan dua. Parameter yang diamati pada
percobaan pertama adalah bobot maggot awal dan akhir (g) dari perlakuan yang diberikan.
Hasil percobaan satu yang terbaik menjadi prosedur untuk perbanyakan maggot pada
percobaan dua. Pengamatan meliputi panjang ikan lele (cm) yang diukur dari ujung mulut
hingga ujung ekor menggunakan penggaris, serta bobot ikan lele (g) yang ditimbang
menggunakan timbangan digital. Parameter pakcoy meliputi tinggi tanaman (cm) yang diukur
dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi, diameter batang (mm) yang diukur pada
pangkal batang menggunakan jangka sorong, jumlah daun (helai) yang dihitung pada daun
terbuka sempurna, panjang akar (cm) yang diukur dari pangkal akar hingga ujung akar
terpanjang setelah panen, serta bobot panen pakcoy (g) yang ditimbang menggunakan
timbangan digital

2.6 Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan software Statistical Tool for Agriculture
Research (STAR). Apabila hasil uji F menunjukkan perbedaan nyata, analisis dilanjutkan
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikansi 5%.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kondisi Umum Penelitian

Penelitian budikdamber dilakukan selama tiga periode tanam pakcoy dengan suhu rata-
rata pada pagi hari sebesar 30,9 °C, siang hari berkisar 35,7 °C, dan sore hari berkisar 31,8
°C, sehingga suhu rata-rata harian mencapai 32,8 °C. Sementara kelembapan udara pada
pagi hari rata-rata adalah 53%, siang hari 40%, dan pada sore hari 45%, sehingga
kelembapan udara rata-rata harian berkisar 46%. Suhu 32 °C dan 35 °C memiliki laju
pertumbuhan yang baik bagi tanaman terutama pada proses pembentukan daun
(Telaumbanua et al. 2016). Suhu harian 32 °C dinilai optimal untuk pertumbuhan budidaya lele
Sangkuriang dengan metode budikdamber (Nursandi 2018).

3.2 Pertumbuhan Maggot dengan Berbagai Perlakuan Media Tumbuh

Media tumbuh berpengaruh terhadap bobot maggot selama pembesaran (15 hari).
Bobot maggot yang diamati dinyatakan sebagai bobot biomassa total (g), bukan bobot per
ekor, karena jumlah larva sangat banyak sehingga tidak memungkinkan dilakukan
penghitungan individu secara akurat. Penghitungan di awal pertumbuhan adalah sebesar 250
g dengan total pemberian media sebanyak 5,2 kg untuk masing-masing perlakuan. Maggot
BSF dipanen pada fase larva tua (maggot segar) umur £14—15 hari sebelum memasuki fase
prepupa, karena pada umur tersebut larva masih berkulit kenyal dan dilaporkan lebih disukai
ikan lele (Hardini dan Gandhy 2020). Hasil percobaan 1 menunjukkan bahwa media tumbuh
dengan penggunaan limbah kombinasi (nasi, sayur dan ampas kelapa) memberikan bobot
maggot paling tinggi dari seluruh perlakuan (Gambar 1).
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Gambar 1 Bobot maggot selama pembesaran dengan berbagai perlakuan media tumbuh

Kombinasi media tumbuh yang bervariasi dinilai mampu memenuhi kandungan nutrisi
sehingga pertumbuhan maggot lebih optimal. Minggawati et al. (2019) menyatakan bahwa
pertumbuhan maggot dipengaruhi oleh kondisi media, tempat pertumbuhan, serta nutrisi yang
terkandung dalam suatu media. Faradila et al. (2023) menyatakan kandungan nutrisi yang
terdapat pada media tumbuh akan memengaruhi tingkat keberhasilan terhadap bobot maggot.
Apabila kebutuhan nutrisi pada media tumbuh atau media pembesaran maggot sudah
terpenuhi, proses pertumbuhan maggot akan berjalan dengan cepat dan sebaliknya apabila
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kebutuhan nutrisi pada media kurang terpenuhi laju pertumbuhan maggot juga akan menjadi
lambat.

3.3 Pertumbuhan lkan Lele dengan Berbagai Perlakuan Pakan
Pemberian pakan lele dengan berbagai perlakuan dilakukan selama 19 minggu hingga

ikan mencapai ukuran layak panen. Selama periode pemeliharaan, dosis pakan disesuaikan
secara berkala berdasarkan penimbangan sampel ikan agar tetap proporsional terhadap
biomassa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pakan yang berbeda tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang badan lele (Gambar 2) maupun
bobot lele (Gambar 3).

Panjang ikan lele meningkat dari minggu ke minggu pada seluruh perlakuan (Gambar
2). Pada awal pemeliharaan (M1), panjang lele berada pada kisaran 9,53-9,67 cm dan pada
akhir pengamatan (M19) meningkat menjadi 25,79-27,79 cm. Secara kumulatif selama 19
minggu, perlakuan pelet menunjukkan kenaikan panjang sebesar 18,19 cm, perlakuan
maggot sebesar 16,26 cm dan perlakuan kombinasi pelet-maggot sebesar 17,04 cm (Gambar
2). Meskipun seluruh perlakuan menunjukkan tren peningkatan, perbedaan panjang antar
perlakuan tidak berbeda nyata selama periode pengamatan.
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Gambar 2 Rata-rata peningkatan panjang ikan lele selama 19 minggu pada berbagai
perlakuan pakan

Pengamatan pada minggu ke-5 hingga ke-15 menunjukkan perbedaan nyata
antarperlakuan, namun pada minggu ke-19 (akhir pemeliharaan) seluruh perlakuan pakan
tidak menunjukkan perbedaan nyata pada panjang badan lele. Menurut Canosa and Bertucci
(2023) pertumbuhan somatik ikan dipengaruhi oleh interaksi faktor biologis (termasuk variasi
genetik) dan faktor lingkungan, serta dikendalikan melalui mekanisme endokrin yang
responsif terhadap status nutrisi. Langi et al. (2024) menjelaskan bahwa protein pakan
merupakan komponen utama untuk pembentukan jaringan tubuh sehingga kecukupan dan
kualitas protein berperan penting terhadap laju pertumbuhan. Kandungan protein masing-
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masing pakan (pelet, maggot, dan kombinasi) pada penelitian ini tidak dianalisis secara
proksimat, sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa kadar protein antarperlakuan sama. Oleh
karena itu, temuan tidak berbedanya panjang badan lele pada akhir pengamatan lebih tepat
diinterpretasikan bahwa perlakuan pakan yang diuji memberikan respons pertumbuhan
panjang yang setara hingga akhir pemeliharaan pada penelitian ini, meskipun kemungkinan
perbedaan komposisi nutrien tetap ada.

Bobot lkan lele meningkat dari minggu ke minggu pada seluruh perlakuan pakan
(Gambar 3). Pada akhir pemeliharaan (M19), bobot rata-rata per ekor pada perlakuan pelet
mencapai 151,52 g, perlakuan maggot 129,72 g, dan perlakuan kombinasi pelet-maggot
140,70 g. Jika dibandingkan dengan bobot awal (M1), maka kenaikan bobot kumulatif selama
19 minggu berturut-turut sebesar 139,71 g; 120,62 g; dan 130,20 g.
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Gambar 3 Rata-rata peningkatan bobot ikan lele selama 19 minggu pada berbagai
perlakuan pakan

Pengamatan minggu ke-1 hingga ke-15 menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan
pakan, namun pada minggu ke-17 hingga ke-19 perbedaan tersebut tidak lagi terlihat
sehingga bobot panen lele relatif setara. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengaruh jenis
pakan lebih tampak pada fase pertumbuhan awal-tengah, sedangkan fase akhir cenderung
mendekati stagnan. Bobot panen pada minggu ke-19 telah memenuhi kriteria budidaya lele
konvensional. Menurut Tambunan et al. (2017) pemanenan ikan lele dengan pelet dilakukan
pada saat usia dua sampai tiga bulan sejak benih ditebar dengan rata-rata bobot panen
sebesar 130-200 g/ekor. Kurniawan et al. (2020) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan
dipengaruhi langsung oleh jumlah pakan yang dikonsumsi, karena itu hilangnya perbedaan
bobot lele dapat mengindikasikan bahwa konsumsi pakan dan pemenuhan kebutuhan nutrien
antar perlakuan menjadi relatif setara pada fase akhir pemeliharaan.

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh tingkat konsumsi pakan dan ketersediaan nutrien,
terutama protein dan asam amino, serta kondisi lingkungan pemeliharaan (Berampu et al.
2022) . Pada penelitian ini, kandungan proksimat pelet maupun maggot segar tidak dianalisis
sehingga kesetaraan kadar protein antar perlakuan tidak dapat dipastikan. Meski demikian,
larva BSF secara umum dilaporkan memiliki kandungan protein tinggi pada basis bahan
kering (=415 g/kg), dan dapat diberikan dalam bentuk segar sebagai pakan
tambahan/substitusi bersama pakan komersial (Lu et al. 2022). Studi lain yang menganalisis
ransum berbasis maggot segar juga menunjukkan kadar air yang tinggi (sekitar 66%)
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sehingga persentase protein pada basis basah tampak lebih rendah, namun tetap
berkontribusi pada pasokan nutrien (Nadifah et al. 2024). Kondisi ini dapat menjelaskan
mengapa perbedaan pertumbuhan yang muncul pada fase pertengahan pemeliharaan
cenderung mengecil menjelang akhir, ketika laju pertumbuhan mulai melandai mendekati
ukuran panen.

3.4 Pertumbuhan Pakcoy Sistem Budikdamber dengan lkan Lele

Pertumbuhan dan hasil produksi pada tanaman pakcoy dengan menggunakan sistem
budikdamber yang diberikan perlakuan pakan berbeda selama tiga periode tanam tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada paramater tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun maupun bobot panen. Hanya parameter panjang akar yang menunjukkan hasil berbeda
(Tabel 1). Panjang akar pakcoy terbaik pada periode tanam satu ada pada perlakuan
budikdamber dengan pemberian pakan maggot dan periode tanam tiga pada perlakuan pakan
pelet (Tabel 1).

Selama periode tanam satu dengan berbagai perlakuan pakan, diperoleh hasil rata-
rata tinggi tanaman sebesar 12,26 cm, periode tanam dua sebesar 9,84 cm, dan untuk periode
tanam ketiga sebesar 14,64 cm. Diameter batang pakcoy pada periode tanam kedua
memberikan hasil paling rendah selama periode penanaman. Rata-rata diameter batang pada
periode tanam satu sebesar 2,75 mm, periode tanam dua sebesar 1,80 mm dan periode
tanam ketiga sebesar 3,05 mm (Tabel 1).

Tabel 1 Hasil pertumbuhan dan produksi pakcoy dengan sistem budikdamber pada berbagai
perlakuan pakan ikan lele

Pertumbuhan dan hasil produksi pakcoy

Perlakuan Tinggi Diameter Jumlah Pexlliang TBObOt
Tanaman (cm) Batang (mm) Daun (helai) ar anaman
(cm) (9)
Periode Tanam 1
T1PO 12,23 2,77 7,66 11,23° 25,04
T1P1 12,81 2,84 8,09 14,172 25,69
T1P2 11,67 2,65 7,22 12,002 22,44
Rata-rata 12,24 2,75 7,66 12,47 24,39
Periode Tanam 2
T2P0 10,00 1,90 6,93 11,50 25,49
T2P1 9,56 1,75 6,38 10,42 20,86
T2P2 9,96 1,74 6,56 9,47 25,12
Rata-rata 9,84 1,80 6,62 10,46 22,82
Periode Tanam 3
T3P0 15,19 3,26 11,93 14,152 53,91
T3P1 14,19 2,94 11,00 11,02b 37,03
T3P2 14,54 2,95 11,28 12,722 46,35
Rata-rata 14,64 3,05 11,40 12,63 45,76

Keterangan: T1PO0: tanaman pakcoy periode pertama dengan pakan pelet, T1P1: tanaman pakcoy periode pertama
dengan pakan maggot, T1P2: tanaman pakcoy periode pertama dengan pakan kombinasi (pelet + maggot). T2PO0:
tanaman pakcoy periode kedua dengan pakan pelet, T2P1: tanaman pakcoy periode kedua dengan pakan maggot,
T2P2: tanaman pakcoy periode kedua dengan pakan kombinasi (pelet + maggot). T3P0: Tanaman pakcoy periode
ketiga dengan pakan pelet, T3P1: Tanaman pakcoy periode ketiga dengan pakan maggot, T3P2: Tanaman pakcoy
periode ketiga dengan pakan kombinasi (pelet + maggot).
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Jumlah daun merupakan parameter morfologi yang lazim digunakan untuk menilai
pertumbuhan vegetatif pakcoy karena mencerminkan perkembangan tajuk dan kapasitas
fotosintesis (Soverda et al. 2024). Pembentukan daun juga sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan hara, terutama nitrogen, yang berperan penting pada fase vegetatif (Ningsih et
al. 2025). Namun, pada penelitian ini perlakuan pakan lele (pelet, maggot, dan kombinasi)
tidak berbeda nyata terhadap jumlah daun pakcoy. Rata-rata jumlah daun pakcoy pada
periode tanam pertama, kedua, dan ketiga masing-masing sebesar 7,65; 6,62; dan 11.40 helai
(Tabel 1).

Panjang akar menjadi satu-satunya parameter yang memberikan pengaruh berbeda
dari perlakuan yang diberikan. Rata-rata hasil panjang akar pada periode tanam satu adalah
12,47 cm, periode tanam dua sebesar 10,46 cm, dan periode tanam tiga 12,63 cm. Akar
merupakan salah satu penunjang tumbuhnya suatu tanaman, semakin panjang akar yang
dihasilkan pada tanaman maka penyerapan unsur hara dari tanaman tersebut akan semakin
baik. Menurut Zhang et al. (2025) sistem perakaran berperan penting dalam akuisisi air dan
hara, akar yang lebih ekstensif umumnya meningkatkan kemampuan eksplorasi media
tumbuh dan peluang penyerapan unsur hara. Freschet et al. (2021) menyatakan bahwa
peningkatan kapasitas serapan juga berkaitan dengan bertambahnya luas permukaan akar
(termasuk kontribusi akar halus dan rambut akar) yang mendukung pengambilan nutrien.
Meskipun demikian, variasi akar pada penelitian ini belum cukup mendorong peningkatan
akumulasi biomassa panen (tajuk) pada kondisi budidaya yang diuji sehingga tidak tampak
pada hasil bobot panenan pakcoy.

Penelitian ini tidak bermaksud membandingkan hasil antar periode tanam, tetapi
berfokus pada perbandingan perlakuan pemberian pakan lele terhadap pertumbuhan dan
hasil pakcoy budikdamber pada setiap periode tanam. Berdasarkan data Tabel 1 sebagian
besar parameter pertumbuhan pakcoy tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf
5%. Namun demikian, terdapat kecenderungan nilai rerata kontrol lebih tinggi pada periode
tanam 2-3, terutama pada bobot tanaman pakcoy yang dihasilkan. Temuan ini
mengindikasikan potensi keunggulan pakan pelet pada kondisi/periode tertentu, meskipun
belum dapat disimpulkan sebagai perbedaan perlakuan yang konsisten karena hasil uiji
statistik sebagian besar non-signifikan. Secara deskriptif, rerata periode tanam 3 lebih tinggi
dibanding periode sebelumnya, hal ini diduga terkait peningkatan biomassa ikan dan input
pakan yang meningkatkan pasokan nutrien dalam sistem.

Mulgan et al. (2017) menyatakan bahwa budidaya tanaman yang memanfaatkan air
nutrisi dari kotoran ikan akan mampu meretensi (menyimpan) nitrogen. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Saud et al. (2021) yang menyatakan bahwa pakcoy mampu menyerap dan
memanfaatkan unsur hara yang berasal dari kotoran ikan. Firdaus et al. (2018) menyatakan
bobot suatu tanaman merupakan hasil pertumbuhan dan perluasan jaringannya, yang terdiri
dari jumlah daun, ukuran daun, dan tinggi tanaman. Hal itu dipengaruhi oleh jumlah air serta
unsur hara yang terdapat dalam sel penyusun jaringan.

4. Simpulan

Maggot yang dibesarkan pada media kombinasi (campuran nasi, sayur, dan ampas
kelapa) menghasilkan bobot tertinggi. Media kombinasi merupakan media tumbuh maggot
terbaik. Penggunaan maggot sebagai pakan lele pada sistem budikdamber menunjukkan
bobot lebih tinggi dibandingkan pakan pellet dan kombinasi. Kinerja sistem budikdamber
terpadu lele-pakcoy pada berbagai pakan menunjukkan tidak berbeda nyata.
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